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Abstrak

SMKN 8 kota Bekasi adalah salah satu sekolah yang menerapkan ujian berbasis komputer. Ap-

likasi Computer Based Test (CBT) yang digunakan adalah Beesmart, Candy CBT, dan Google form.
Pada penggunaan aplikasi ini terdapat beberapa permasalahan terkait kenyamanan user dan e�siensi

sumber daya yang mengganggu proses pelaksanaan ujian. Untuk meminimalisir masalah yang tim-

bul perlu adanya standardisasi aplikasi CBT yang digunakan. Dalam penelitian ini digunakan ISO

25010 yang menitikberatkan penggunaan dan analisis variabel functional suitability, performance
e�ciency, compatibility, usability dan portability. Standar kualitas ISO 25010 dipandang lebih kom-

plek dan merupakan pengembangan dari model kualitas sebelumnya. Penilaian standard ISO 25010

dilakukan melalui tahapan pende�nisian kebutuhan perangkat lunak dan keterkaitan antar karak-

teristik perangkat lunak tersebut. Peneliti menggunakan metode Analytical Hierarchy Process(AHP)
dalam pemilihan aplikasi CBT yang tepat dan layak untuk menjamin kenyamanan user dari sisi client
maupun server. Berdasarkan pemeringkatan dari ketiga aplikasi CBT akan diperoleh aplikasi yang

terbaik, tepat dan sesuai kriteria yang ditentukan sekolah.

Dari hasil analisis ketiga aplikasi CBT ini menunjukkan bahwa Beesmart memenuhi karakteristik

functional suitability, performance e�ciency, usability, portability tetapi kurang memenuhi karakter-

istik compatibility. Pada Candy CBT memenuhi karakteristik functional suitability, performance ef-
�ciency, usability, portability, tetapi kurang memenuhi karakteristik compatibility, sedangkan Google

form memenuhi semua karakteristik yang diuji. Setelah dilakukan pemilihan aplikasi menggunakan

metode AHP diperoleh hasil bahwa Beesmart memperoleh score 0.2721, Candy CBT memperoleh

score 0.11994 dan Google form memperoleh score 0.60796 Pada tahap pemeringkatan diperoleh hasil

bahwa aplikasi yang terbaik adalah Google Form. Kesimpulan penelitian ini dapat memberikan

rekomendasi untuk menentukan aplikasi yang tepat sesuai kriteria sekolah. Pemilihan aplikasi CBT

yang tepat dapat meningkatkan mutu penilaian hasil belajar dan menghasilkan informasi yang tepat,

cepat, efektif, e�sien dalam waktu dan biaya.

Kata Kunci : Aplikasi Ujian Siswa, CBT, ISO 25010, AHP

Pendahuluan

Dalam rangka meningkatkan mutu output sekolah
maka perlu adanya dukungan dari berbagai pihak,
baik orang tua, sekolah maupun pemerintah. Ujian
adalah proses

yang dilakukan untuk mengukur pencapaian
kompetensi peserta didik secara berkelanjutan
dalam proses pembelajaran, untuk memantau ke-
majuan, melakukan perbaikan pembelajaran, dan
menentukan keberhasilan belajar peserta didik.

Terdapat beberapa aplikasi CBT yang menjadi
pilihan diantaranya: Beesmart V.3, CBT Pro, CBT
CAT UNBK, WOKA CBT, CANDY CBT dan
Google Form. Diantara ketiga aplikasi tersebut

Beesmart adalah aplikasi CBT yang dominan diter-
apkan pada ujian sekolah dan Try out-try out seko-
lah. Karena layanan-layanan dan interface pada ap-
likasi ini mendekati sama dengan aplikasi yang digu-
nakan pada UNBK. Dengan keterbiasaan inilah di-
harapkan agar siswa nanti tidak canggung dan fam-
ilier ketika menghadapi UNBK yang sebenarnya.

Karena Ujian adalah sesuatu proses penilaian
yang akan digunakan secara public maka perlu
adanya Standarisasi Aplikasi CBT yang digunakan.
Pada penelitian ini standarisasi yang digunakan
adalah model ISO 25010. karena ISO 25010
merupakan standarisasi model terbaru dari model
ISO/IEC sebelumnya yaitu model ISO/IEC 9126
dengan penambahan beberapa struktur dan bagian
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dari standar model kualitas. Dan untuk saat ini
sudah banyak digunakan dalam beberapa peneli-
tian. Serta dapat disesuaikan dan dispesi�kasikan
berdasarkan kriteria dari domain perangkat lunak.

Dari Analisa awal ketiga aplikasi CBT yang per-
nah diterapkan ini terdapat beberapa kelebihan dan
kekurangannya. Dengan bantuan banyaknya ma-
sukan dari berbagai user terutama dari kalangan
siswa yang secara langsung menggunakan ketiga
aplikasi tersebut peneliti menganalisanya menggu-
nakan metode AHP untuk membantu memilih dan
menentukan aplikasi yang paling tepat sesuai ke-
butuhan user dan memenuhi kriteria-kriteria yang
ditetapkan sekolah. Peneliti memilih metode AHP
karena Metode ini :

1. Memperhitungkan validitas sampai dengan
batas toleransi inkonsistensi berbagai kriteria
dan alternatif yang dipilih oleh para pengam-
bil keputusan.

2. Metode AHP juga mampu menghasilkan hasil
yang lebih konsisten dibandingkan dengan
metode metode lainnya.

3. Metode pengambilan keputusan AHP memi-
liki sistem yang mudah dipahami dan digu-
nakan.

Dalam analisis karakteristik aplikasi CBT
berdasarkan model ISO 25010 dengan metode AHP
pada ujian sekolah berbasis komputer di SMKN 8
Kota Bekasi, batasan masalah dalam penelitian ini
antara lain :

1. Aplikasi CBT dianalisa menggunakan Model
ISO 25010 dengan fokus hanya 5 parame-
ter yang diambil yaitu Functional Suitability,

Performance E�ciency, Compatibility, Us-

ability dan Portability.

2. Pengumpulan data dilakukan dengan kue-
sioner fokus pada kelas XII menggunakan
Google form.

3. Menentukan aplikasi yang paling tepat dari 3
Aplikasi yang pernah diterapkan di SMKN 8
Kota Bekasi yaitu Beesmart V.3, Candy CBT

dan Google form menggunakan metode AHP.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

1. Menganalisis Aplikasi CBT dengan model
ISO 25010 pada variablel Functional Suit-

ability, Performance E�ciency, Compatibil-

ity, Usability dan Portability,

2. Memilih aplikasi CBT yang tepat menggu-
nakan metode penelitian AHP sehingga mem-
peroleh aplikasi CBT yang dapat memenuhi
kebutuhan sistem ujian sekolah pada SMKN
8 Kota Bekasi.

Adapun hasil penelitian ini diharapkan berguna
baik secara teoritis maupun praktis, yaitu:

1. Sebagai referensi baru dalam penggunaan
Metode AHP dan Model ISO 25010;

2. Sebagai sumbangan untuk mengetahui Ap-
likasi CBT yang paling tepat untuk SMKN
8 Kota Bekasi dan sesuai dengan model ISO
25010;

3. Meningkatkan mutu layanan pada system pe-
nilaian Pendidikan di SMKN 8 Kota Bekasi;

4. Untuk meningkatkan kompetensi Guru dan
siswa dalam penggunaan Tehnologi; 5.Menye-
diakan informasi yang cepat, tepat dan akurat
mengenai data maupun laporan yang dibu-
tuhkan

Tabel 1: Analisa Penelitian Ujian Sekolah Online
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Metode Penelitian

Dalam hal ini penelitian dilakukan di SMKN 8 Kota
Bekasi, Jl. Bojong Asih 11, Rawa Lumbu Kota
Bekasi. Penelitian ini dilakukan sejak awal Tahun
Pelajaran Baru 18 Juli 2019 sampai sekarang.
Pelaksanaan Computer Base test sudah diterap-
kan sejak tahun 2018. Diaplikasikan pada pelak-
sanaan Penilaian Tengah Semester, Penilaian akhir
semester, Try Out dan Ujian Sekolah. Metoda
pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan
cara Observasi, Wawancara, Studi pustaka dan
Kuesioner. Serangkaian pengumpulan data dilak-
sanakan pada saat Kegiatan pelaksanaan Ujian
berlangsung bersama siswa, guru, ketua program
dan team IT SMKN 8 Kota Bekasi dengan durasi
waktu yang sangat sistematik seperti yang terlihat
pada Tabel 1.

Manfaat Uji Validitas Instrumen adalah untuk
daya ketepatan mengukur:

1. Segi tes sebagai suatu totalitas

2. Segi item tes

Jika r hitung hasil penghitungan SPSS lebih kecil
dari table r maka kuesioner dikatakan tidak valid.
Sedangkan pada penelitian ini dengan N=169 diper-
oleh r table = 0.148, agar kuesioner dikatakan valid
maka angka r hitung yang diperoleh harus lebih be-
sar dari r table =0.148.

Pada Uji Reliabilitas dengan N=169 maka
diperoleh r table 0.148. Hasil pengujian reliabili-
tas ini dapat dilihat pada rangkumanTabel 2.

Tabel 2: Tabel Reliability Statistics

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
902 51

Pada tabel 2 Reliability Statistic di atas menun-
jukkan bahwa hasil perhitungan cronbach's Alpha
adalah 0.902 dengan 17 Item pertanyaan maka r
hitung lebih besar dari r table (0.902>0.148) se-
hingga data yang digunakan dalam penelitian ini
dinyatakan reliabel atau dapat dipercaya dan kon-
sisten.

Tabel 3: Distribusi Nilai r table signi�kasi 5% dan 1%
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Dari hasil uji validitas dan uji reliabilitas diper-
oleh bukti bahwa data data yang digunakan dalam
penelitian adalah valid dan reliabel. Pada Peneli-
tian ini membandingkan lebih dari satu variable
terikat 5 karakteristik yaitu functional suitability,

Performance E�ciency, Compatibility, Suitability,

Reliability yang masing-masing dijabarkan dalam
17 pertanyaan yang sudah diuji validitas dan relia-
bilitasnya. Tabel 4 dan 5 adalah hasil uji tersebut.

Tabel 4: Multivariate Test

Tabel 5: Hasil Uji Manova

Tabel 4 menunjukkan Nilai Sg. setiap Data >
0.05 itu menunjukkan bahwa data kita homogen.

Hasil ujiManova pada Tabel 5, signi�kansi yang
diperoleh adalah 0.000 ini berarti <0.05 bahwa
Hipotesis NOL ditolak dan terbukti bahwa Terda-
pat perbedaan kualitas aplikasi CBT yang digu-
nakan ujian sekolah, yaitu Beesmart V.3, Candy
CBT 2.6 dan google form berdasarkan model ISO
25010.

Penelitian � penelitian lainnya yang serupa den-
gan penelitian ini adalah hasil dari :

1. Eka Adi Firmanda tahun 2019, yang berjudul
Pengembangan Aplikasi Tryout Berbasis
Komputer Di SMKN 1 Pogalan. [8]

2. Shasa Intyana, yang berjudul Pengaplikasian
ISO/ IEC 25010 Untuk Mengevaluasi Website
SMA Negeri Di Kabupaten Pringsewu. [9]

3. Rohmad Dwi Jayanto & Handaru Jati, yang
berjudul Evaluasi Kualitas Aplikasi Mobile
Kamus Istilah Jaringan Pada Platform An-
droid Dengan Standar ISO/IEC 25010. [10]

Analisis Masalah

Dari hal-hal yang telah diuraikan, maka dalam
penelitian ini rumusan permasalahan yang dihadapi
adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana menganalisa Aplikasi CBT
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Beesmart V. 3, Candy CBT dan Google
Classroom pada Ujian sekolah di SMKN 8
Kota Bekasi menggunakan Model ISO 25010
mengingat Model ISO 25010 juga dapat diter-
apkan pada semua aplikasi berbasis windows
maupun android ?

2. Dengan Pertimbangan sering terda-
pat temuan-temuan masalah pada saat
pelaksanaan Ujian Online dengan Bee
Smart.adanya keterbatasan kemampuan
Server dalam melayani banyak Client se-
hingga sering terjadi bu�ering, kesulitan Lo-
gin dan lain-lain. Maka peneliti menganalisa
Bagaimana memilih dan menentukan aplikasi
CBT yang paling tepat sesuai kebutuhan User
dan kriteria-kriteria yang ditetapkan seko-
lah menggunakan metode Analitycal Hierar-
chy Process (AHP), karena metode AHP ini
banyak digunakan untuk menganalisa validi-
tas dan reliability data secara statistic.

Hasil dan Pembahasan

Pada penelitian ini aplikasi CBT ini instrument dis-
usun berdasarkan standar ISO/IEC 25010 berupa
daftar berupa daftar pertanyaan/kuesioner yang
sesuai dengan indikator model ISO 25010. Dari
sejumlah responden kelas XII peneliti mengambil
sample sebanyak 169 responden. Dengan 17 per-
tanyaan sesuai indikator pada variable ISO 25010
berupa uji test case yang berbentuk kuesioner
dengan skala Likert dengan detail pilihan sebagai
berikut :

Skala Likert:

a.1 =Sangat Setuju

b.2 =Setuju

c.3 =Cukup Setuju

d.4 =Tidak Setuju

e.5=Sangat Tidak Setuju

Kuesioner yang telah disebar ke seluruh kom-
ponen sekolah yang menggunakan aplikasi Google
form, Kuesioner telah diuji untuk mengukur sah
atau tidaknya (Validitas) kuesioner tersebut. Kue-
sioner juga telah diuji ke handalannya (Reabili-
tas). Uji Validitas dan Realibilitas dengan SPSS
ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kue-
sioner telah dibuat Tepat dan dapat diandalkan un-
tuk sebuah penelitian.

Pada penelitian ini aplikasi CBT yang mau
dianalisa sudah tersedia. Sehingga peneliti
disini hanya melakukan tahap Pengujian terhadap
Aplikasi-aplikasi CBT tersebut.

Analisis faktor kualitas perangkat lunak men-
jelaskan tentang analisis dari model kualitas
perangkat lunak, matriks keterkaitan karakteristik
dengan model kualitas perangkat lunak.

Analisis terhadap faktor model kualitas perlu
diperhatikan untuk menentukan pengukuran kuali-
tas pada Aplikasi CBT pada SMKN 8 Kota Bekasi.

Berikut adalah matriks faktor internal dan ekster-
nal pada model kualitas ISO 25010 seperti yang ter-
lihat pada Tabel 6.

Tabel 6: Matriks Faktor Internal dan Eksternal
pada ISO 25010
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Karakteristik dan sub karakteristik model ISO
25010 yang terdapat pada tabel 5 tidak akan semua
dipakai untuk pengukuran kualitas aplikasi CBT
yang ditetapkan di SMKN 8 Kota Bekasi. 5 faktor
pada model kualitas ISO 25010 yang akan ditetap-
kan pada SMKN 8 Kota Bekasi yaitu :

1. Faktor Functional Suitability untuk men-
gukur tingkatan sistem menyediakan fungsi
yang baik untuk memenuhi kebutuhan peng-
guna,

2. Faktor Performance E�ciency untuk men-
gukur performansi dari aplikasi CBT di
SMKN 8 Kota Bekasi.

3. Faktor Compatibility untuk mengukur kom-
patibilitas Aplikasi CBT yang digunakan den-
gan aplikasi-aplikasi yang lain.

4. Faktor Usability untuk mengukur tingkatan
sebuah sistem dapat digunakan untuk
memenuhi kepuasan pengguna.

5. Faktor Portability tingkat dimana produk ap-
likasi dapat dipindahkan dari satu ruang ke
ruang lain.

Functional Suitability

Pengujian karakter Functional Suitability pada
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode Black-Box testing. Pengujian ini dilakukan
guna mengetahui fungsional dari aplikasi CBT
apakah telah berjalan sesuai yang diharapkan atau
belum. Pengujian ini dilakukan oleh 1 orang Prok-
tor Utama sekaligus IT dan 1 orang guru seba-
gai pengawas (Proktor Ruang) dengan melakukan
pengisian kuesioner yang dapat dilihat pada Table
7.

Tabel 7: Hasil Pengujian Functional Suitability
pada aplikasi CBT Beesmart V.3

Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat total fungsi
yang berjalan dengan benar dari masing-masing
penguji adalah 27 dan tidak ada fungsi yang tidak
berjalan dengan benar. Selanjutnya hasil tersebut
dapat dihitung dengan rumus:

X =
I

P
(1)

Keterangan: I : Jumlah fungsi yang berjalan be-
nar x jumlah penguji

P : Jumlah Fungsi yang digunakan x jumlah
penguji

Maka : X = Ix2
Px2 = 27x2

27x2 = 54
54 = 1

Tabel 8 Hasil Pengujian Functional Suitability
pada aplikasi CBT Candy 2.6

Tabel 8: Hasil Pengujian Functional Suitability
pada aplikasi CBT Candy 2.6

Berdasarkan Tabel 8, dapat dilihat total fungsi
yang berjalan dengan benar dari masing-masing
penguji adalah 27 dan tidak ada fungsi yang tidak
berjalan dengan benar. Selanjutnya hasil terse-
but dapat dihitung dengan rumus (1) diperoleh :
X = Ix2

Px2 = 27x2
27x2 = 54

54 = 1

Tabel 9: Hasil Pengujian Functional Suitability
pada aplikasi Google Form

Berdasarkan Tabel 9 dapat dilihat total fungsi
yang berjalan dengan benar dari masing-masing
penguji adalah 26 dan ada 1 fungsi yang tidak ber-
jalan dengan benar. Selanjutnya hasil tersebut da-
pat dihitung dengan rumus (1), maka : X = Ix2

Px2 =
26x2
27x2 = 52

54 = 0.96

Nilai I masih mendekati 1 maka aplikasi Google
form masih dikatakan memenuhi karakteristik fung-
sional Suitability .

Performance E�ciency

Pengujian dilakukan dengan cara menghitung
rata-rata waktu respon dari setiap tugas yang di-
jalankan. Pengujian aspek performance e�ciency
dilakukan minimal sejumlah 5 kali dengan memper-
hitungkan waktu respon ketika aplikasi mengambil
data dari server dan kemudian ditampilkan kedalam
sistem. Hasil tersebut kemudian dikomparasikan
dengan Tabel 10 tentang kepuasan pengguna ter-
hadap respon waktu mengacu pada Tabel 11.
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Tabel 10: Kepuasan Pelanggan

Tabel 11: Standar Jakob Nielsen

Performance E�ciency pada penelitian ini
menggunakan software GTMetrix, Pengujian di-
lakukan pada setiap Halaman Web aplikasi CBT
dengan langkah-langkah sebagai berikut :.

a. Halaman beranda

Gambar 1: Hasil Performance E�ciency pada ha-
laman beranda

b. Halaman Data User

Gambar 2: Hasil Performance E�ciency pada ha-
laman Data User

c. Halaman Data Bank Soal

Gambar 3: Hasil Performance E�ciency pada ha-
laman Data Bank Soal

d. Halaman Cetak Kartu Ujian

Gambar 4: Hasil Performance E�ciency pada ha-
laman Cetak Kartu Ujian

e. Halaman Daftar Hadir

Gambar 5: Hasil Performance E�ciency pada ha-
laman Daftar Hadir

f. Halaman Cetak Berita Acara

Gambar 6: Hasil Performance E�ciency pada ha-
laman Cetak Berita Acara

g. Halaman Aktivasi Ujian

Gambar 7: Hasil Performance E�ciency pada ha-
laman Aktivasi Ujian

h. Halaman Aktifkan Jadwal
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Gambar 8: Hasil Performance E�ciency pada ha-
laman Aktifkan Jadwal

i. Halaman Edit Ujian

Gambar 9: Hasil Performance E�ciency pada ha-
laman Edit Ujian

j. Halaman Tambah User

Gambar 10: Hasil Performance E�ciencypada ha-
laman Tambah User

k. Halaman Database Ujian

Gambar 11: Hasil Performance E�ciencypada ha-
laman database ujian

l. Halaman Status Peserta

Gambar 12: Hasil Performance E�ciency pada ha-
laman Status Peserta

m. Halaman Reset Peserta

Gambar 13: Hasil Performance E�ciency pada ha-
laman Reset Peserta

n. Halaman Tambah Kelas

Gambar 14: Hasil Performance E�siency pada ha-
laman Tambah Kelas

o. Halaman Tambah Mata Pelajaran

Gambar 15: Hasil Performance E�ciency pada ha-
laman Tambah Mata Pelajaran

Hasil keseluruhan uji Performance E�ciency

untuk ketiga aplikasi CBT adalah :

1. Pengujian Performance E�ciency pada ap-
likasi Beesmart

Tabel 12: Rekapitulasi Hasil Performance E�-

ciency aplikasi CBT Beesmart
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Dari data yang ditampilkan pada Tabel 12 da-
pat diambil kesimpulan rata-rata kecepatan
untuk membuka halaman mendapatkan grade
E (56 %), dan grade D (63 %) untuk YS-
low, sedangkan rata-rata waktu yang ditem-
puh untuk membuka halaman adalah 8 de-
tik. Maka dapat disimpulkan bahwa Aplikasi
CBT Beesmart telah memenuhi karakteristik
performance e�ciency.

Tabel 13: Rekapitulasi Hasil Performance E�-

ciency aplikasi Candy CBT

2. Pengujian Performance E�ciency pada ap-
likasi Candy CBT

Dari data yang ditampilkan pada Tabel 13 da-
pat diambil kesimpulan rata-rata kecepatan
untuk membuka halaman mendapatkan grade
E (61 %), dan grade D (66 %) untuk YS-
low, sedangkan rata-rata waktu yang ditem-
puh untuk membuka halaman adalah 15 de-
tik. Maka dapat disimpulkan bahwa Ap-
likasi Candy CBT tidak memenuhi karakter-
istik performance e�ciency.

3. Pengujian Performance E�ciency pada ap-
likasi Google Form.

Tabel 14: Rekapitulasi Hasil Performance E�-

ciency aplikasi Google Form

Dari data yang ditampilkan pada Tabel 14
di atas dapat diambil kesimpulan rata-rata
kecepatan untuk membuka halaman menda-
patkan grade A (98 %), dan grade A (3
%) untuk YSlow, sedangkan rata-rata waktu
yang ditempuh untuk membuka halaman
adalah 1.7 detik. Maka dapat disimpulkan
bahwa Google Form sebagai aplikasi CBT
yang memenuhi karakteristik performance ef-

�ciency.

Compatibility

Dari pengujian karakteristik compatibility meng-
gunakan aplikasi PowerMapper pada Aplikasi
Beesmart dicoba dilakukan dengan beberapa
browser baik pada perangkat komputer desktop
maupun mobile. Dari data pada gambar diper-
oleh hasil bahwa Aplikasi CBT Beesmart memi-
liki permasalahan serius pada semua browser yang
digunakan, setelah melihat deskripsi detail terny-
ata masalah tersebut dikarenakan beberapa browser
tidak mendukung kode CSS yang dipakai pada Ap-
likasi Beesmart serta ada yang tidak berjalan secara
benar atau semestinya pada beberapa browser, lihat
Gambar 16.
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Gambar 16: Hasil Pengujian compatibility pada aplikasi CBT Beesmart dengan Power Mapper

Gambar 17: Pengujian compatibility pada aplikasi Candy CBT dengan Power Mapper

Pada pengujian karakteristik compatibility

menggunakan Aplikasi PowerMapper pada Aplikasi
Candy CBT dicoba dilakukan dengan beberapa
browser baik pada perangkat komputer desktop

maupun mobile. Dari data pada gambar diperoleh

hasil bahwa Aplikasi Candy CBT juga memiliki
permasalahan serius pada semua browser yang di-
gunakan, setelah melihat deskripsi detail ternyata
masalah tersebut dikarenakan beberapa browser

tidak mendukung kode CSS yang dipakai pada Ap-
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likasi Candy CBT serta ada yang tidak berjalan se-
cara benar atau semestinya pada beberapa browser,
lihat Gambar 17.

Aplikasi PowerMapper menguji Google Form

pada karakteristikcompatibility -nya dengan beber-
apa browser baik pada perangkat komputer desk-

top maupun mobile. Dari gambar diatas diper-

oleh hasil bahwa Google Form tidak memiliki per-
masalahan serius pada semua browser yang digu-
nakan, Namun pada gambar masih terdapat beber-
apa browser yang tidak mendukung kode CSS yang
dipakai pada Google Form serta ada yang tidak ber-
jalan secara benar atau semestinya pada beberapa
browser, lihat Gambar 18.

Gambar 18: Pengujian compatibility Google Form dengan Power Mapper

Dari pengujian karakteristik Compatibility

ketiga aplikasi CBT Beesmart, Candy CBT dan
Google Form ternata tidak memenuhi karakteristik
Compatibility.

Usability

Tabel 15: Daftar Pertanyaan untuk menguji karak-
teristik Usability

Hasil presentase dihitung dengan :

Pskor =
SkorTotal

maxskor
x100% (2)

Aplikasi CBT Beesmart

Berdasarkan hasil pengujian usability total jawa-
ban sangat setuju (SS) berjumlah 216, setuju (S)
berjumlah 656, ragu-ragu (R) berjumlah 140, tidak
setuju (TS) berjumlah 20, dan sangat tidak setuju
(STS) berjumlah 6, sehingga hasil tersebut kita hi-
tung sebagai berikut :

Skor total = (216 x 5) + (656 x 4) + (140 x 3)
+ (20 x 2) + (6 x 1) = 4170

Pskor =
4170

5190
x100% = 80.34%

Hasil persentase pada karakteristik usability
adalah 80,34.

Aplikasi Candy CBT

Berdasarkan hasil pengujian usability total jawaban
sangat setuju (SS) berjumlah 97, setuju (S) berjum-
lah 754, ragu-ragu (R) berjumlah 152, tidak setuju
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(TS) berjumlah 29, dan sangat tidak setuju (STS)
berjumlah 6, sehingga hasil tersebut kita hitung se-
bagai berikut :

Skor total = (97 x 5) + (754 x 4) + (152x 3) +
(29 x 2) + (6 x 1) = 4021

Pskor =
4021

5190
x100% = 77.47%

Hasil persentase pada karakteristik usability
adalah 77,47.

Google Form

Berdasarkan hasil pengujian usability total jawa-
ban sangat setuju (SS) berjumlah 196, setuju (S)
berjumlah 687, ragu-ragu (R) berjumlah 125, tidak
setuju (TS) berjumlah 25, dan sangat tidak setuju
(STS) berjumlah 5, sehingga hasil tersebut kita hi-
tung sebagai berikut :

Skor total = (196 x 5) + (687 x 4) + (125 x 3)
+ (25 x 2) + (5 x 1) = 4158

Pskor =
4158

5190
x100% = 80.11%

Hasil persentase pada karakteristik usability
adalah 80.11

Hasil persentase pada karakteristik usability
Aplikasi CBT Beesmart, Candy CBT dan Google
Form dapat kita simpulkan bahwa ketiga Ap-
likasi CBT tersebut dinyatakan sangat layak dan
memenuhi hasil pengujian karakteristik usability
pada aplikasi Edmodo dapat dinyatakan sangat
layak dan memenuhi karakteristik usability.

Portability

Pengujian portability dilakukan dengan melakukan
observasi penggunaan sistem pada berbagai macam

browser yang ada pada PC/Desktop maupun mo-
bile.

Pemilihan Aplikasi CBT meng-

gunakan Metode AHP.

Struktur hirarki analisis dapat dilihat pada Gambar
19, dan bagian yang terpenting dari proses analisis
ini adalah 8 (delapan) tahapan berikut:

1. Menyatakan tujuan analisis: dalam penelitian
ini adalah memilih aplikasi CBT.

2. Penyusunan kriteria meliputi, functional suit-
ability, performance e�ciency , usability,
compatibility dan portability.

3. Penyusunan kriteria alternatif meliputi,
Beesmart, Candy CBT dan Google form.

4. Penetapan bobot kriteria.

5. Membuat struktur hierarki analisis pemilihan
aplikasi CBT

6. Membuat matrik perbandingan kriteria.
Dalam hal ini kriteria berdasarikan ISO 25010
yaitu: functional suitability, performance e�-
ciency, compatibility, usability, dan portabil-
ity.

7. Menentukan Nilai Eigen, menghitungλ Max,
Consistentcy Indeks (CI) dan Consistency Ra-
tio (CR) berdasarkan Random Indeks(RI)

8. Melakukan perangkingan hasil penghitungan

Gambar 19: Struktur Hierarki Analisis Pemilihan Aplikasi CBT
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Tabel 16: Rekap Hasil Pengujian Aplikasi
Berdasarkan Metode ISO 25010

Dari hasil perhitungan dengan metode AHP
maka diperoleh data seperti tampak pada Tabel
16, berdasarkan tabel 15 di atas maka disim-
pulkan bahwa aplikasi terbaik yang memenuhi
kriteria yang ditetapkan SMKN 8 Kota Bekasi
adalah: pertama Google form, kedua adalah
Beesmart dan yang ketiga adalah Candy CBT.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka
penulis merekomendasikan kepada sekolah untuk
menggunakan aplikasi Google Form dalam pelak-
sanaan ujian. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dan menimbang adanya kelemahan dan
kelebihan dari masing-masing aplikasi maka untuk
selanjutnya akan diuji cobakan untuk menggunakan
2 aplikasi CBT pada saat pelaksanaan ujian. Ap-
likasi yang direkomendasikan adalah Google Form
dan Beesmart. Aplikasi Google Form sangat men-
dukung untuk ujian Online. Dan Beesmart sangat
mendukung untuk ujian o�ine. Sehingga ketika di-
laksanakan ujian secara o�ine dan terjadi kendala
pada saat ujian berlangsung maka dapat dialihkan
menggunakan aplikasi Google Form.

Persiapan yang harus dilakukan dalam men-
jalankan 2 aplikasi ini adalah: Proktor ruang harus
input data soal pada aplikasi Beesmart dan aplikasi
Google Form. Meskipun kurang efektif tetapi uji
coba ini perlu dilakukan untuk menyempurnakan
kekurangan aplikasi CBT yang digunakan.

Penutup

Penelitian ini telah dilakukan analisis pada ketiga
aplikasi CBT yaitu: Beesmart, Candy dan Google

form berdasarkan model ISO 25010. Dengan fokus
pada lima karakteristik yaitu: functional suitability,
performance e�ciency, usability, compatibility dan

portability. Pemilihan aplikasi dengan metode AHP
ini dapat menjawab pertanyaan dan memecahkan
permasalahan dalam pelaksanaan ujian. Dengan
hasil pemeringkatan dengan metode AHP penulis
dapat menentukan aplikasi terbaik yang memenuhi
kriteria yang ditetapkan sekolah adalah: pertama
Google form, kedua adalah Beesmart dan yang
ketiga adalah Candy CBT. Google form merupakan
aplikasi yang cukup familier, minimal kendala dan
e�sien dalam sumberdaya. Dengan menggunakan
aplikasi yang paling tepat maka permasalahan-
permasalahan pada pelaksanaan ujian dapat dimin-
imalisir. Mengoptimalkan fungsi aplikasi Google

form dalam dunia pendidikan sebagai media penila-
ian hasil belajar secara online agar mampu menya-
jikan berbagai varian soal dan kunci jawaban.

Mengingat adanya keterbatasan baik pada
proses maupun teknis penelitian ini maka perlu
adanya perbaikan pada tehnis ujian-ujian di seko-
lah sebagai bahan pengembangan pada peneli-
tian di masa akan datang yaitu: Penulis men-
yarankan untuk meningkatkan kompetensi guru
dalam proses penilaian hasil belajar dengan membi-
asakan membuat kuis, tugas, soal-soal latihan dan
soal-soal ulangan harian yang bervariasi menggu-
nakan Google form dan mulai beralih dari ujian
konvensional ke ujian berbasis komputer. Penulis
menyarankan untuk dipelajari lebih mendalam
�tur-�tur atau layanan pada Google form untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan penilaian
hasil belajar. Penulis menyarankan untuk mengkaji
lebih dalam aplikasi Beesmart, Candy CBT, dan

Google Form terkait masing-masing kelebihan dan
kekurangan, perlunya optimasi ukuran, dimensi,
penyajian gambar untuk memperkecil total page
size untuk medapatkan aplikasi CBT yang dapat
memenuhi semua kebutuhan dan kepuasan peng-
guna. Perlunya perluasan responden pada sisi
tingkat yaitu kelas X dan XI, karena kelas X dan
XI untuk setiap penilaian tengah semester (PTS)
dan penilaian akhir semester (PAS) juga sudah
dibiasakan menggunakan aplikasi CBT. Semakin
banyak pengguna aplikasi CBT ini akan menim-
bulkan beragamnya pendapat-pendapat dan ma-
sukan sehingga dapat menjadi bahan analisis perbe-
daan hasil penelitian sekarang dengan hasil peneli-
tian yang akan datang.
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